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METODOLOGI PENELITIAN

:—Bab ini akan membahas mengenai metodologi penelitian yang digunakan untuk

a’l

w_bueue)l

menjadl dasar melakukan penelitian apakah variabel independen memengaruhi variabel

wnbus

T
dqxsenden Pada bab ini dilakukan pembahasan mengenai objek penelitian, desain

épe_g Ilﬁan variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, dan
%egmk:analisis data yang digunakan.

; Q;: ioembahasan bab ini langsung dilakukan dengan pemisahan sub-bab yang telah
%d@uat pada pembahasan sebagai berikut :

Objgk Penelitian

: Objek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan pada industri real estate &
pr(éperty yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang diakses melalui Indonesian
Capital Market Directory (ICMD) edisi 2014 pada periode 2011, 2012, dan 2013.
Bérdasarkan data dalam Indonesian Capital Market Directory (ICMD) edisi 2014,

maka diperoleh sampel sebanyak 35 perusahaan.

w

Dgsain Penelitian

Mengacu pada tinjauan metodologi penelitian, Cooper & Schindler (2014:126)

meémberikan dasar-dasar klasfikasi digunakan dalam penelitian, yaitu :

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueyuwniuesusaw edue) Ul siM

1.\:Berdasarkan perumusan masalah
krf Penelitian ini termasuk studi formal (formal study) yang bertujuan untuk menguji
hipotesis atau menjawab pertanyaan-pertanyaan yang tertera pada batasan masalah,
2.2Berdasarkan metode pengumpulan data
;Penelitian ini termasuk studi pengamatan (monitoring study) karena data penelitian

—=didapatkan melalui pengamatan laporan keuangan tahunan perusahaan,

= 34
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3. Berdasarkan pengendalian variabel-variabel oleh peneliti
@enelitian ini termasuk desain ex post facto design, karena peneliti tidak memiliki

endali terhadap variabel-variabel dalam penelitian ini,

%dID >;\g|-|

4. erdasarkan tujuan penelitian

)_'jtJILU

ZPenelitian ini termasuk penelitian causal-explanatory (sebab-akibat) untuk
engetahui :

Siapa, yaitu perusahaan-perusahaan real estate & property,
. Apa, yaitu kepemilikan institusional, jumlah direksi, proporsi dewan komisaris
independen, dan tingkat leverage,
Dimana, yaitu Bursa Efek Indonesia dan Indonesian Capital Market Directory
(ICMD),
Kapan, yaitu pada tahun 2011, 2012, dan 2013,
Bagaimana, yaitu dengan melakukan analisis statistik,

Mengapa, yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen.

1D UEDI I eyfIeuLIo Ul Yep siusig 33sY)) DY 181

5. ®Berdasarkan dimensi waktu

Penelitian ini termasuk cross-sectional studies, karena data yang dikumpulkan

merupakan data pada periode tertentu, yaitu selama 3 (tiga) tahun,

Jjsu

6.= Berdasarkan ruang lingkup topik bahasan

2

i Penelitian ini termasuk studi statistik (statistical studies), karena penelitian ini ingin

mengetahui ciri-ciri populasi melalui ciri-ciri sejumlah sampel yang diambil,

‘uep s

7. Berdasarkan lingkungan penelitian

ou|

enelltlan ini termasuk penelitian lapangan (field condition), karena data

euuo

dikumpulkan langsung dari lapangan, yaitu Bursa Efek Indonesia (BEI) dan

el

2 Indonesian Capital Market Directory (ICMD) edisi 2014.

iabel Penelitian
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Dalam penelitian ini dilakukan pengujian terhadap variabel-variabel independen
yang) dapat menjelaskan variabel dependen. Untuk lebih memperjelas setiap variabel
yar':Tg digunakan, maka peneliti uraikan definisi masing-masing variabel sebagali
berkut :

1. ?‘Variabel Dependen
‘ Penelitian ini menggunakan satu model penelitian yang menggunakan
§Variabel dependen Return on Common Equity (ROE) dengan perumusan sebagai

f;berikut :
Laba Bersih
Total Ekuitas

Return on Common Equity =

™

|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

2. ?‘Variabel Independen

‘ Penelitian ini menggunakan dua model penelitian, yaitu model dengan
:indikator Corporate Governance dan variabel independen tingkat Leverage (LEV).
Model pertama mengandung 3 variabel, yaitu kepemilikan institusional, jumlah
sdewan direksi, dan proporsi dewan komisaris independen, sedangkan leverage
merupakan variabel dengan indikator debt to equity ratio. Pengukuran variabel

=t independen tersebut adalah sebagai berikut:

;a Kepemilikan Institusional (KIN)

m— Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham oleh pemerintah,
institusi keuangan, institusi berbadan hukum, institusi luar negeri, dana
perwalian serta institusi lainnya. Kepemilikan isntitusional diperhitungkan
dengan menghitung persentase kepemilikan institusional dengan jumlah saham
yang diterbitkan perusahaan dengan formula sebagai berikut :

Kepemilikan Instirusional

Jumlah saham milik Institusi lain
= x 100%

Jumlah saham beredar

= 36
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Jumlah Direksi (DIR)

Direksi adalah organ perseroan yang benwenang dan bertanggung jawab
penuh atas pengurusan Perseroan untuk kepentingan Perseroan. Perhitungan
jumlah Direksi langsung dilakukan dengan memperhitungkan jumlah anggota
Direksi yang terdapat dalam laporan tahunan perusahaan.

Proporsi Dewan Komisaris Independen (COM)

Dewan Komisaris merupakan organ perusahaan yang bertugas dan
bertanggungjawab untuk melakukan pengawasan serta memberi masukan-
masukan kepada Direksi. Perhitungan proporsi Dewan Komisaris dilakukan
dengan membandingkan jumlah dewan komisaris independen dengan jumlah
Dewan Komisaris dalam perusahaan, yaitu dengan formula sebagai berikut :

Proporsi Komisaris Independen

Jumlah Dewan Komisaris Independen
= — x 100%
Jumlah Dewan Komisaris

Leverage (LEV)

Pendanaan perusahaan dilakukan melalui penjualan saham atau dengan
hutang. Dalam kondisi tertentu, hutang merupakan struktur pendanaan
perusahaan yang digunakan. Hutang diukur dengan indikator Debt to Equity
Ratio dengan formula sebagai berikut :

Total Hutang
Total Ekuitas

Deb to Equity Ratio =

Tabel 3.1
Variabel Terikat Penelitian
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No. Nama Variabel Notasi Ukuran Skala
Presentase Jumlah Saham yang
L | Kepemilikan Institusional KIN Rasio
= dimiliki Institusi
‘2" Jumlah Dewan Direksi DIR | Jumlah Direksi Rasio
| Proporsi Komisaris
3 COM | Proporsi Komisaris Independen Rasio
Z | Independen
4 Tingkat Leverage DER | Proporsi Hutang Rasio

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

obéervasi. Data perusahaan yang diobservasi dalam penelitian ini adalah data

per;ijsahaan yang terdapat dalam laporan keuangan tahunan perusahaan real estate &
pr(;perty yang listing dari selama periode penelitian berlangsung (dari tahun 2011
sarhpai tahun 2013) di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Téknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan pemilihan sampel non-probabilitas,

yaitu metode purposive sampling menggunakan tipe judment sampling. Menurut

Céoper & Schindler (2014:358), purposive judment sampling adalah pemilihan sampel
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Maka, dalam
pénélitian ini, perusahaan yang dipilih sebagai sampel adalah perusahaan yang terdaftar
diBursa Efek Indonesia (BEI). Populasi penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan

reéal estate & property yang terdaftar di BEI pada tahun 2011, 2012, dan 2013.

Péngambilan sampel dilakukan dengan kriteria-kriteria sebagai berikut :

1.=Perusahaan terdaftar selama periode 2011, 2012, dan 2013,
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2. Perusahaan memiliki struktur kepemilikan institusional,

3.(rPerusahaan yang memiliki data laporan tahunan lengkap dari tahun 2011-2013,

4. ?Kategori industri perusahaan tidak berubah selama penelitian.

g Berdasarkan kriteria di atas, maka jumlah perusahaan dan perusahaan yang

T =
2 terpilin sebagai sampel penelitian setiap tahunnya adalah sama. Rincian proses

pe:n‘gambilan sampel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2
Prosedur Pemilihan Sampel

1N

buepun-buepun 1bunpuniqg eydin

JQmIah perusahaan terpilih

w Keterangan Jumlah Perusahaan
Perusahaan real estate & property terdaftar selama 2011-2013 54
P;Erusahaan yang memiliki data yang tidak lengkap (16)
Pérusahaan tidak memiliki struktur kepemilikan institusional (2)
P&rusahaan berpindah industri (1)

‘ 35

Berdasarkan tabel di atas, perusahaan real estate & property yang berhasil

memenuhi kriteria dan terpilih sebagai sampel dalam penelitian ini berjumlah 35

pérusahaan, sedangkan jumlah perusahaan real estate & property yang tidak terpilih

seBagai sampel dalam penelitian ini adalah 19 perusahaan. Daftar perusahaan real

eétate & property yang terpilih dalam penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran I.

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data menggunakan menggunakan

program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) v.2.0 dengan melakukan

pe%gujian statistik sebagai berikut :

1.iji Kesamaan Koefisien

= 39
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z 24 - Uji kesamaan koefisien dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
‘rkoefisien antara data periode t dan periode t-1, sehingga penggabungan data dari
%tahun ke tahun bisa tidak diperkenankan. Metode yang digunakan dalam penelitian
2ini adalah metode variabel dummy (method of dummy variables). Jumlah variabel
idummy yang ditambahkan dalam penelitian ini adalah sama dengan jumlah periode
‘penelitian dikurang satu (t-1). Penelitian ini menggunakan data selama tiga tahun,
§ yaitu tahun 2011, 2012, dan 2013. Jumlah variabel dummy penelitian ini adalah dua

f;variabel dengan tahun 2013 yang menjadi tahun acuan atau tahun dasar. Model

{:regresi yang digunakan dalam pengujian ini adalah :

SFPRij = Po + PiKINj + BDIRj + BsCOMj + PsLEV + DV1 + DV2 +

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e
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- BiKIN;i*DV1 + BiKINi*DV2 + BDIRj*DV1 + B:DIRj*DV2 +

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

2 BaCOM;*DV1 + BsCOM;*DV2 + 4LEVi*DV1 + B4LEVi*DV2 + ¢
Keterangan :

DV1;DV2 =Dummyl; Dummy2

7Langkah pengisian data variabel dummy yang dilakukan adalah sebagai berikut :
—a. DVl=1 untuk tahun 2012; 0 untuk lainnya (tahun 2011 dan tahun 2013)
%b. DV2 =1 untuk tahun 2011; O untuk lainnya (tahun 2012 dan tahun 2013))

f Kriteria pengambilan keputusan pengujian kesamaan koefisien adalah sebagai

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

Sherikut ;
a. Apabila probabilitas t > o (0.05), maka tidak ada perbedaaan koefisien pada
data penelitian sehingga dapat dilakukan penggabungan data penelitian,
b. Apabila probabilitas t < a (0.05), maka ada perbedaan koefisien pada data

= Penelitian sehingga tidak dapat dilakukan penggabungan data penelitian.

Z.iji Asumsi Klasik
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Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi peneliti

(rdalam  melakukan analisis regresi linear berganda. Berdasarkan materi

u
Zpembelajaran yang telah peneliti pelajari selama perkuliahan, dalam pengujian

E’statistik asumsi klasik akan dilakukan pengujian normalitas, multikolinieritas,

3

;éutokorelasi, dan heteroskedastisitas. Dalam asumsi klasik, hipotesis nol (Ho)

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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iharapkan untuk tidak ditolak. Maka langkah dan deskripsi hasil statistik

enelitian ini adalah sebagai berikut:

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian yang dilakukan terhadap data penelitian
yang berrtujuan untuk mengetahui apakah data residual penelitian berdistribusi
normal atau tidak. Untuk melakukan uji F dan uji t, data residual penelitian
harus berdistribusi normal. Pengujian normalitas data penelitian dilakukan
melalui uji statistik non-parametrik One-Sample Kormogolov-Smirnov test (K-S)
dengan tingkat signifikansi atau o = 5% atau 0.05. Hipotesis dalam pengujian
ini diuraikan sebagai berikut :
Ho : Data residual berdistribusi normal
Ha : Data residual tidak berdistribusi normal
Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian ini adalah sebagai berikut :
(1) Apabila probabilitas Asym. Sig. K-S (2-tailed) > o (0.05), maka data

residual berdistribusi normal,

(2) Apabila probabilitas Asym. Sig K-S (2-tailed) < a (0.05), maka data residual

tidak berdistribusi normal.

41
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b. Uji Multikolinearitas

Uji  Multikolinearitas adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah ada hubungan (korelasi) antar variabel bebas (independen).
Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki variabel bebas
yang tidak memiliki hubungan. Pengujian multikolinearitas menggunakan uji
statistik regresi linear dengan memperhatikan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) dan nilai Tolerance. Uji Multikolinearitas ini dilakukan dengan uji
statistik regresi linear dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : Tidak ada korelasi antara variabel bebas (No Multicollinearity)

Ha : Ada korelasi antara variabel bebas

Kriteria pengambilan keputusan dalam pengujian multikolineartitas adalah

sebagai berikut :

(1) Apabila Nilai VIF lebih kecil dari 10 (VIF < 10) dan nilai Tolerance lebih
besar dari 0.1 (Tolerance > 0.1), maka tidak terjadi multikolinearitas,

(2) Apabila Nilai VIF lebih besar dari 10 (VIF > 10) dan nilai Tolerance lebih
kecil dari 0.1 (Tolerance < 0.1), maka terjadi multikolinearitas.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui
apakah ada hubungan (korelasi) antara error periode t dengan error periode t-1
(sebelumnya). Apabila ada korelasi antara error periode t dengan error periode
t-1, maka error tersebut disebut dengan error autokorelasi. Autokorelasi dapat
terjadi karena observasi selama periode waktu yang saling berkaitan atau time
series. Autokorelasi timbul karena nilai residual terikat dengan observasi yang

dilakukan sebelumnya. Langkah pengujian ini menggunakan uji statistik regresi

42
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linear dengan memperhatikan nilai durbin-watson. Uji Autokorelasi ini
dilakukan dengan uji statistik regresi linear dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho : Nilai residual tidak memiliki korelasi (No autocorrelation)
Ha : Nilai residual memiliki korelasi
Kriteria pengambilan keputusan pengujian autokorelasi ini adalah :
(1) Apabila nilai tabel durbin-watson < nilai statistik uji, maka tidak terjadi
autokorelasi,
(2) Apabila nilai tabel durbin-watson > nilai statistik uji, maka terjadi
autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah terjadi perbedaan variance antara satu pengamatan terhadap
pengamatan yang lain dalam model regresi. Apabila terjadi kesamaan variance
antara satu pengamatan terhadap pengamatan yang lain dalam model regresi,
disebut homoskedastisitas. Langkah yang digunakan untuk melakukan
pengujian ini adalah menggunakan uji statistik regresi linear dengan
menggunakan fungsi variabel khusus abs dan memperhatikan nilai sig.
Hipotesis pengujian Heteroskedastisitas adalah sebagai berikut :
Ho : Data residual homogen (No Heteroscedasticity)
Ha : Data residual heterogen
Kriteria pengujian ini adalah sebagai berikut :
(1) Apabila sig. (2-tailed) < a (0.05), maka terjadi heteroskedatisitas,

(2) Apabila sig. (2-tailed) > a (0.05), maka terjadi homoskedatisitas.

43



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
c
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=
<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
e
(on
@D
=

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

3. Uji Hipotesis

@ Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi linier berganda,.
u
ZRegresi Linier berganda merupakan alat statistik yang digunakan untuk mengetahui

apengaruh antara satu atau beberapa variabel independen terhadap satu variabel

w _cg,dp

=dependen. yaitu merupakan suatu alat ukur pengaruh variabel independen terhadap

a

~variabel dependen dan dapat digunakan untuk mengukur ada atau tidaknya korelasi

) O

santarvariabel. Dalam pengujian hipotesis, hipotesis nol (Ho) diharapkan untuk

]S

cditolak, dengan kata lain, variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel

nl

=)

éterikat. Maka langkah dan deskripsi hasil statistik penelitian ini adalah sebagai
(o

“berikut;

3

% Bentuk umum dari model regresi linier berganda adalah sebagai berikut :

Q

g—‘ Y =B+ f1X1+ B2X2 + B3X3 + - + BiXi+ ¢

A

2,

“Berdasarkan bentuk umum model regresi linier berganda di atas, maka model
2

?{egresi linier yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

g

FPRij = fo + p1KINjj + f2DIRjj + f3COMij + SaLEVij + ¢
7 Keterangan :
=3
EFPRij = Kinerja perusahaan dengan proksi Return Common on Equity
(o
%KINU = Persentase kepemilikan institusional
=
G.D|Rij = Jumlah direksi
&
= COMj; = Proporsi dewan komisaris independen

=
oLEVjj = Tingkat leverage dengan proksi Debt to Equty Ratio

q
§B = Koefisien regresi
=

§Bl — Ba = Koefisien regresi terpengaruh variabel independen

A
= &ij = Error
=
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Pengujian statistik yang dilakukan adalah uji keberartian model (Uji F), uji

@oefisien regresi (Uji t), dan melihat keofisien determinasi (R%) untuk model regresi

u
Zlinier berganda yang telah dibuat. Berdasarkan deskripsi di atas, maka pengujian

(2]

E'yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1w

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

(319 uery Y1my| exnewopu| uep siusig INIsul) DX 19|

o

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji Kelayakan Model adalah pengujian statistik yang digunakan untuk
mengetahui kelayakan model regresi yang digunakan. Model regresi yang layak
adalah model regresi yang memiliki variabel bebas yang dapat memengaruhi
variabel terikat dalam penelitian. Hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai
berikut :

Ho :B1=P2=P3=P2s=0

Ha : Setidaknya satu i # 0

Kriteria dalam pengujian ini adalah :

1) Apabila probabilitas Sig. > a (0.05), maka tidak tolak Ho karena model tidak
layak digunakan dalam penelitian.

2) Apabila probabilitas Sig. < a (0.05), maka tolak Ho karena model layak
digunakan dalam penelitian.

Uji Regresi Parsial (Uji t)

Uji Regresi Parsial adalah pengujian untuk mengetahui pengaruh
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Hipotesis pengujian ini
adalah :

Ho :B1=P2=P3=P2s=0
Ha : Setidaknya satu i # 0

Kriteria pengujian ini adalah sebagai berikut :

45



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,“‘

1) Apabila probabilitas Sig. t < 0.05, maka tolak Ho karena variabel bebas
memengaruhi variabel terikat,

2) Apabila probabilitas Sig. t > 0.05, maka tidak tolak Ho karena variabel bebas
tidak memengaruhi variabel terikat.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengukur memampuan model untuk

menerangkan variasi variabel terikat. Koefisien determinasi merupakan bagian

dari keragaman variabel terikat (YY) yang diperlihatkan oleh keragaman variabel

bebas (X). Kriteria koefisien determinasi adalah :

1) Nilai R?selalu positif, karena merupakan rasio dari jumlah kuadrat,

2) Nilai R? adalah antara nol sampai satu (0 < R?< 1),

3) Jika Nilai R?> = 0, tidak ada hubungan antara variabel bebas dan variabel
terikat atau model regresi tidak dapat meramalkan variabel terikat,

4) Apabila Nilai 0 < R?< 1, berarti ada hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat, atau model regresi penelitian dapat digunakan untuk
meramalkan variabel bebas. Semakin mendekati satu, model regresi

semakin kuat/tepat untuk penelitian.

Menurut Cooper & Schindler (2014:438-439), dalam pengujian statistik

;;’[erdapat prosesur-prosedur yang harus dilakukan, yaitu membuat hipotesis nol (Ho),

i’ memilih pengujian statistik, memilih tingkat signifikasi, memperhitungkan nilai

yang berbeda, memperoleh nilai kritikal, menafsirkan pengujian. Dalam

menafsirkan pengujian statistik yang dilakukan, keputusan hipotesis dilakukan dari

=+hasil nilai probabilitas pengujian statistik adalah :

D uer é- “

=a.

Jika nilai probabilitas < a, maka tolak Ho

Jika nilai probabilitas > a, maka tidak tolak Ho
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